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Summary 

Kabupaten Pasuruan memiliki struktur ekonomi yang kuat dan relatif stabil, dengan 
sektor industri pengolahan sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah. 
Penelitian ini bertujuan menyusun dasar kebijakan pengembangan Produk Unggulan 
Daerah (PUD) jangka menengah yang berbasis potensi lokal, berorientasi nilai tambah, 
serta berdampak nyata pada kesejahteraan masyarakat. Melalui pendekatan analisis 
ekonomi regional, partisipatif, dan kuantitatif, penelitian ini menetapkan sektor prioritas, 
kriteria penentu, serta daftar PUD dan produk potensial yang layak dikembangkan 
secara terarah. 
 

Isu Strategis 

1. Belum terfokusnya pengembangan PUD mengingat banyaknya potensi 
komoditas Kabupaten Pasuruan namun belum memiliki prioritas yang jelas. 

2. Kesenjangan nilai tambah antara sektor primer (pertanian, perikanan, 
peternakan) dengan sektor hilir (industri pengolahan). 

3. Keterbatasan integrasi hulu–hilir serta klasterisasi usaha, khususnya pada IKM 
berbasis lokal. 

4. Kebutuhan penguatan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) 
dalam penetapan PUD sesuai Permendagri No. 9 Tahun 2014. 

 

Metodologi 

Penentuan PUD dilakukan melalui tahapan berlapis dan saling melengkapi, meliputi:      
(i) Analisis ekonomi regional (Location Quotient, Shift Share, Tipologi Klassen); (ii) Focus 
Group Discussion (FGD) dengan OPD dan pemangku kepentingan; (iii) Analytical 
Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotan kriteria dan sektor prioritas; (iv) Partial Least 
Square (PLS) untuk mengidentifikasi dampak dan multiplier effect; serta (v) Validasi akhir 
berbasis ekosistem riset dan inovasi daerah. 

Pendekatan ini memastikan bahwa PUD yang ditetapkan tidak hanya unggul secara 
statistik, tetapi juga relevan secara sosial, ekonomi, dan kelembagaan. 



Temuan Kunci 

1. Sektor Ekonomi Unggulan Prioritas 
Berdasarkan sintesa dari seluruh kriteria yang ditentukan, sektor prioritas 
pengembangan PUD Kabupaten Pasuruan adalah: (i) Industri Pengolahan (dengan 
bobot 0,381); serta (ii) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (dengan bobot 0,372) 

Sektor industri pengolahan berkontribusi lebih dari 60% terhadap PDRB Kabupaten 
Pasuruan dalam lima tahun terakhir dan terbukti memiliki keunggulan kompetitif yang 
konsisten. Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berperan strategis sebagai 
penyedia bahan baku, penyerap tenaga kerja, serta penopang ketahanan pangan dan 
pemerataan pembangunan. 

2. Kriteria Utama Penentu PUD 
Kriteria terpenting dalam penetapan PUD adalah: (i) Nilai tambah (harga); (ii) Kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah; (iii) Serapan tenaga kerja lokal;                             
(iv) Orientasi pasar; serta (v) Berbasis sumber daya lokal dan keberlanjutan. 

Hal tersebut menegaskan bahwa PUD Kabupaten Pasuruan harus berorientasi hilirisasi, 
berdaya saing pasar, dan inklusif secara sosial. 

 

Produk Unggulan Daerah (PUD) Kabupaten Pasuruan 

Produk Unggulan yang direkomendasikan untuk dikembangkan secara prioritas di 
Kabupaten Pasuruan adalah sebagai berikut. 

No Produk Sektor Utama Lokasi Sentra Indikasi Utama 

1 
IKM 
Bordir 

Industri 
Pengolahan 

Bangil, Rembang, 
Beji 

- Skala pemasaran hingga ekspor ke 
Belanda, Singapura, Malaysia dan Brunei. 

2 
Bluder 
Kentang 

Industri 
Pengolahan 

Tosari, Tutur, 
Puspo, Lumbang 

Bahan baku lokal melimpah (memiliki 
kontribusi 60,56 hingga 73,38 persen dari 
total produksi kentang Jawa Timur) 

3 Padi Pertanian 
Seluruh kecamatan 
(kecuali wilayah 
pegunungan) 

- Proyeksi total produksi tahunan mencapai 
834.489 ton. 

- Peningkatan ketahanan pangan. 

4 
Daging 
Sapi 

Peternakan 
Tutur, Lekok, 
Prigen, Puspo, 
Purwosari. 

- Produksi daging cukup besar. 
- Kebutuhan daging nasional belum mampu 

dipenuhi oleh produksi dalam negeri. 
- multiplier IKM 

5 
Ikan 
Lele 

Perikanan Beji, Sukorejo 
- Penghasil lele k-3 di Provinsi Jawa Timur. 
- Banyak inovasi olahan, misal: crispy/abon 

Secara umum, produk-produk tersebut memiliki keunggulan nilai tambah, pasar 
yang stabil, basis sumber daya lokal yang kuat, serta multiplier effect tinggi 
terhadap sektor lain. 



Produk Potensial Unggulan 

Selain PUD utama, penelitian ini juga mengidentifikasi produk potensial unggulan yang 
layak dikembangkan secara bertahap, antara lain: (i) IKM olahan pangan (tempe 
kedelai, manisan buah, olahan susu, roti dan kue); (ii) IKM batik khas Pasuruan;                  
(iii) Buah-buahan tropis (mangga, durian, jeruk, alpukat); (iv) Kopi, tanaman hias 
(krisan, sedap malam), apel, dan jamur; (v) Peternakan kambing, itik, dan ayam 
pedaging; serta (vi) Perikanan bandeng, udang, nila, dan ikan laut. 

Produk-produk ini berfungsi sebagai penyangga diversifikasi ekonomi dan perlu 
dikembangkan melalui pendekatan klaster dan hilirisasi. 

 

Implikasi Kebijakan 

1. Fokus kebijakan PUD pada hilirisasi dan IKM berbasis lokal, terutama industri 
pengolahan pangan dan ekonomi kreatif. 

2. Penguatan klaster industri dan sentra produksi untuk meningkatkan efisiensi, 
inovasi, dan daya saing. 

3. Integrasi kebijakan lintas OPD (industri, pertanian, koperasi, pariwisata, dan 
perdagangan) dalam satu peta jalan PUD. 

4. Peningkatan dukungan pembiayaan, SDM, dan promosi pasar, termasuk 
digitalisasi dan ekspor. 

5. Menjadikan PUD sebagai instrumen utama branding daerah Kabupaten 
Pasuruan. 

 

Rekomendasi Kebijakan Kunci 

1. Menyusun Roadmap Pengembangan PUD Kabupaten Pasuruan 2025–2030 
berbasis produk unggulan prioritas. 

2. Mengarahkan belanja daerah dan program OPD pada penguatan rantai nilai 
PUD. 

3. Mengembangkan model kemitraan industri besar – IKM – petani/peternak. 

4. Mendorong inovasi produk dan standardisasi mutu untuk pasar nasional dan 
ekspor. 

 

Penutup 

Pengembangan Produk Unggulan Daerah Kabupaten Pasuruan merupakan instrumen 
strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan 
berdaya saing. Dengan fokus pada industri pengolahan dan pertanian terintegrasi, 
kebijakan PUD diharapkan mampu memperkuat struktur ekonomi daerah sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara nyata.



 


